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ABSTRACT 

 

 Exclusive breast milk is giving breast milk only, without giving other food 

or drinks to the baby, except vitamins, minerals, medicines and oral rehydration 

salts. The World Helth Organization (WHO) recommends that breast milk be given 

exclusively from birth until the baby is six months old. This recommendation has 

been followed by various countries in the world, one of which is Indonesia. Even 

though exclusive breast milk has been recommended by the government, the failure 

of exclusive breast milk is very common in Indonesia. This research aims to 

determine the description of mothers’ knoeledge about providing exclusive breast 

milk in the working area of the Kapasa Community Health Center Makassar City. 

This type of research is quantitative descriptive research. The sampels were mothers 

who had toddlers aged 6-59 months who came to community health centers and 

posyandu who were selected by accidental sampling. The mothers” level of 

knowledge was obtained through interviews using a questionnaire. The result of the 

research showed that the mother’s level of knowledge regarding giving exclusive 

breast milk was that of the 48 sampels, 43,8% were in the good category, 39,6% in 

the sufficient category, and 16,7% in the poor category. It is recommended that 

mothers be more active in participating in posyandu activies and developing 

information obtained from counselling about exclusive breast milk.\ 
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ABSTRAK 

 

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja, tanpa memberikan makanan atau 

minuman lain kepada bayi, kecuali vitamin, mineral, obat-obatan, dan garam 



rehidrasi oral. World Health Organisation (WHO) menganjurkan agar pemberian 

ASI dilakukan secara eksklusif sejak bayi lahir hingga bayi berusia enam bulan. 

Anjuran tersebut telah diikuti oleh berbagai negara di dunia, salah satunya 

Indonesia. Walaupun ASI eksklusif telah dianjurkan oleh pemerintah, kegagalan 

ASI eksklusif sangat umum terjadi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif di wilayah 

kerja Puskesmas Kapasa Kota Makassar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Sampel adalah ibu yang mempunyai balita berumur 6-59 

bulan yang datang di puskesmas dan posyandu yang dipilih secara accidental 

sampling. Tingkat pengetahuan ibu diperoleh melalui wawancara menggunakan 

kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu tentang 

pemberian ASI eksklusif yaitu dari 48 sampel terdapat 43,8% kategori baik, 39,6% 

kategori cukup, dan 16,7% kategori kurang. Disarankan kepada ibu lebih giat dalam 

mengikuti kegiatan posyandu dan mengembangkan informasi yang diperoleh dari 

penyuluhan tentang ASI eksklusif. 

 

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu 

Daftar Pustaka : 32 

 

PENDAHULUAN 

Badan kerse rhatan World 

He ralth Organization (WHO) dan 

Urniterd Nations Inte rrnational 

Childrern's E rme rrge rncy Furnd 

(UrNICE rF) me rrerkome rndasikan : 

inisiasi mernyursur dini dalam waktur 1 

jam dari lahir, ASI e rksklursif se rlama 6 

burlan perrtama kerhidurpan dan 

pe rngernalan zat gizi yang mermadai 

dan aman komplermernte rr (padat) 

makanan pada 6 burlan berrsama 

de rngan terrurs mernyursuri sampai 2 

tahurn ataur le rbih. Serrta, banyak bayi 

dan anak-anak tidak merndapatkan 

asurpan gizi sercara optimal. Misalnya, 

hanya serkitar 44% bayi ursia 0–6 

burlan di serlurrurh durnia yang merndapat 

ASI E rksklursif se rlama perrioder 2015-

2020 (WHO, 2023). 

ASI e rksklursif adalah 

pe rmberrian ASI saja, tanpa 

mermbe rrikan makanan ataur minurman 

lain kerpada bayi, kercurali vitamin, 

minerral, obat-obatan, dan garam 

re rhidrasi oral. World Heralth 

Organisation (WHO) mernganjurrkan 

agar permberrian ASI dilakurkan se rcara 

e rksklursif serjak bayi lahir hingga bayi 

be rrursia ernam burlan. Anjurran terrse rburt 

terlah diikurti olerh be rrbagai nergara di 

durnia, salah saturnya Indonersia. 



Walaurpurn ASI e rksklursif terlah 

dianjurrkan olerh pe rme rrintah, 

ke rgagalan ASI e rksklursif sangat 

urmurm terrjadi di Indonersia (Jurniar, 

2023). 

Laporan Badan Pursat Statistik 

(BPS) me rnurnjurkkan, perrse rntase r bayi 

be rrursia di bawah ursia 6 burlan di 

Indone rsia yang merndapat air sursur ibur 

(ASI) e rksklursif me rncapai 73,97% 

pada 2023. Pe rrse rntaser ini ke rmbali 

merningkat serlama lima tahurn 

be rrturrurt-turrurt. Perrse rntaser bayi ASI 

e rksklursif nasional di dalam nerge rri 

pada 2023 naik 2,68% dibanding 

tahurn 2022  72,04%. Cakurpan 

pe rmberrian ASI erksklursif pada bayi 

ursia 0-6 burlan di Provinsi Surlawersi 

Se rlatan tahurn 2023 adalah 77,2% dan 

pada tahurn 2022 cakurpan ASI 

e rksklursif di Provinsi Surlawersi Se rlatan 

adalah 75,88%. (BPS, 2024).  

Di Provinsi Surlawe rsi Se rlatan, 

pada tahurn 2020 cakurpan ASI 

e rksklursif terrtinggi di Kota Lurwur 

Urtara serbe rsar 86,27% dan terrerndah di 

Kota Palopo serbe rsar 31,0% (Profil 

Dinkes Sul-sel, 2020). Perne rlitian di 

Inggris merne rmurkan bahwa akibat 

lockdown mernye rbabkan 50% ibur 

tidak merlanjurtkan permberrian ASI 

hingga 6 burlan perrtama. Keradaan 

yang sama jurga te rrjadi di Indonersia, 

dimana dalam pernerlitian Surryaman, 

dkk (2020) me rnermurkan bahwa 59,5% 

ibur mernyursuri mermiliki kercermasan 

dalam mermbe rrikan ASI erksklursif. 

Re rndahnya capaian ASI erksklursif 

ke rmurngkinan jurga akibat faktor 

pe rndidikan rerndah, perke rrjaan pertani, 

kurrangnya durkurngan surami dan tidak 

adanya perndampingan dari konserlor 

ASI. 

Cakurpan bayi yang 

merndapatkan ASI erksklursif pada bayi 

0-6 burlan di wilayah Purske rsmas se r-

kota Makassar pada tahurn 2022 

adalah 67,30% dari targert 45%, 

se rhingga surdah merlampauri targert 

yang terlah ditertapkan. Serjurmlah 

14.085 bayi yang masih mermperrolerh 

ASI e rksklursif dari total 20.930 bayi 

yang di rercall. Adapurn cakurpan bayi 

yang merndapatkan ASI erksklursif 

pada tahurn 2021 adalah 66,64% dari 

targert 40%, serhingga surdah 

merlampauri targert yang terlah 

ditertapkan (Dinkes, 2022). 

 Cakurpan bayi yang merndapat 

ASI e rksklursif di wilayah kerrja 

Purske rsmas Kapasa 36,4% dari targert 

https://databoks.katadata.co.id/tags/asi-eksklusif


45% se rhingga berlurm merncapai targert 

yang ditertapkan. 

 Cakurpan bayi yang merndapat 

ASI e rksklursif di wilayah kerrja 

Purske rsmas Kapasa 36,4% dari targert 

45% se rhingga berlurm merncapai targert 

yang ditertapkan. 

 

METODE 

Desain, tempat, dan waktu 

 Je rnis pe rnerlitian yang 

digurnakan adalah derskriptif 

kurantitatif. Derskriptif kurantitatif 

be rrturjuran urnturk me rnge rtahuri 

gambaran pernge rtahuran ibur terntang 

pe rmberrian ASI erksklursif di 

Purske rsmas Kapasa Ke rcamatan 

Tamalanrera Kota Makassar. 

Pe rne rlitian ini dilaksanakan pada 

burlan Ferbrurari - Meri 2024 di 

Purske rsmas Kapasa Ke rcamatan 

Tamalanrera Kota Makassar. 

Jumlah dan cara pengambila 

subjek 

 Popurlasi yang digurnakan 

dalam perne rlitian ini yaitur serlurrurh ibur 

yang mermpurnyai balita di Purskersmas 

Kapasa Ke rcamatan Tamalanrera Kota 

Makassar. Samperl yang diambil yaitur 

ibur yang mermpurnyai balita berrurmurr 

6-59 burlan yang datang di purskersmas 

dan posyandur di wilayah Purskersmas 

Kapasa Kota Makassar. 

Jenis dan cara pengumpulan data 

Data diambil derngan 

acciderntal sampling yaitur dilakurkan 

de rngan merngambil kasurs ataur 

re rsponde rn yang kerberturlan ada ataur 

terrse rdia di suratur termpat sersurai de rngan 

konterks pe rnerlitian. Data pada 

pe rnerlitian ini mernggurnakan data 

primerr dan data skurnde rr. Data primerr 

dalam perne rlitian ini adalah data 

gambaran pernge rtahuran ibur terntang 

ASI e rksklursif yang dipe rrole rh de rngan 

cara wawancara mernggurnakan 

kure rsionerr ke rpada ibur yang 

mermpurnyai balita yang mernjadi 

samperl perne rlitian. Data serkurnde rr 

dalam pernerlitian ini adalah data profil 

purske rsmas se rpe rrti lertak wilayah. 

Pengolahan dan analisis data 

Data diolah mernggurnakan 

kompurterr derngan program SPSS. 

Se rbe rlurm analisis data dilakurkan, data 

harurs diprosers terrle rbih dahurlur urnturk 

diurbah mernjadi informasi yang 

be rrgurna. Prosers pe rngolahan data ini 

dilakurkan se rcara manural merlaluri 

E rditing, Coding,  dan Taburlating. 



Pe rnyajian Data disajikan dalam 

be rnturk taberl yang dilerngkapi derngan 

pe rnjerlasan naratif. 

 

HASIL 

Re rsponde rn se rbagian bersar 

be rrurmurr 26-35 tahurn yaitur se rbanyak 

22 orang (45,83%). Perndidikan 

re rsponde rn se rbagian bersar pe rndidikan 

SMA se rbanyak 22 orang (45,8%). 

Pe rke rrjaan rersponde rn yang paling 

banyak yaitur ibur tidak berkerrja (ibur 

rurmah tangga) yaitur serbanyak 41 

orang (85,4%). 

Re rsponde rn se rbagian bersar 

mermbe rrikan ASI E rksklursif ke rpada 

anaknya serbanyak 30 orang (62,5%), 

se rdangkan ibur yang tidak 

mermbe rrikan ASI E rksklursif ke rpada 

anaknya serbanyak 18 orang (37,5%). 

Pe rnge rtahuran ibur dalam 

katergori baik serbanyak 21 orang 

(43,8%), pernge rtahuran ibur dalam 

katergori curkurp se rbanyak 19 orang 

(39,6%), dan pernge rtahuran ibur dalam 

katergori curkurp se rbanyak 8 orang ( 

16,7%). 

Re rsponde rn yang mermberrikan 

ASI e rksklursif yang paling banyak 

pe rngertahuran baik serbanyak 18 orang 

(37,5%). Se rdangkan, re rsponde rn yang 

tidak mermbe rrikan ASI e rksklursif yang 

paling banyak perngertahuran curkurp 

se rbanyak 12 orang (25%). 

 

PEMBAHASAN 

Karakterristik rerspondern 

be rrdasarkan urmurr yaitur se rbagian 

be rsar rersponde rn adalah 26-35 tahurn 

yaitur se rbanyak 22 orang (45,83%), 

re rsponde rn derngan urmurr 12-16 tahurn 

yaitur se rbanyak 1 orang (8,33%), 

re rsponde rn derngan urmurr 17-25 tahurn 

yaitur se rbanyak 20 orang (41,66%) 

dan rersponde rn yang berrurmurr 36-45 

tahurn yaitur se rbanyak 5 orang 

(10,41%). Hal ini se rjalan derngan 

pe rnerlitian yang dilakurkan olerh Asta 

Kartika tahurn 2014 yang me rnjerlaskan 

bahwa urmurr re rsponde rn rata-rata 

paling banyak pada urmurr 26-35 

tahurn, yaitur se rbanyak 23 orang 

(54,8%) dari 42 re rsponde rn. Pe rne rlitian 

ini mernurnjurkkan bahwa pernge rtahuran 

ibur terntang ASI e rksklursif yang 

terrbanyak adalah katergori baik. Hal 

ini dikarernakan adanya berberrapa 

faktor yang mermperngarurhi 

pe rngertahuran yaitur faktor erkonomi, 

kurlturr (burdaya dan agama), 

Pe rndidikan, ursia, dan lingkurngan. 



Karakterristik rersponde rn 

be rrdasarkan perndidikan, SD yaitur 

se rbanyak 2 orang (2,1%), perndidikan 

SMP se rbanyak 10 orang (20,8%), 

pe rndidikan SMA serbanyak 22 orang 

(45,8%), dan perndidikan perrgurruran 

tinggi serbanyak 14 orang (29,2%). 

Tingkat perndidikan ibur yang tinggi 

mernye rbabkan ibur mampur mernye rrap 

informasi derngan cerpat. Sermakin 

banyak informasi yang didapat 

se rmakin banyak purla pernge rtahuran 

yang di dapat. Sermakin tinggi tingkat 

pe rndidikan serse rorang maka 

pe rngertahurannya sermakin baik terntang 

ASI e rksklursif. Namurn, merskipurn 

re rsponde rn pada pernerlitian 

be rrperndidikan terrakhir SMA/SMK 

akan tertapi terrdapat 14 orang (29,2%) 

yang mermiliki pernge rtahuran terntang 

ASI E rksklursif yang hanya terrmasurk 

katergori “curkurp”. Ole rh karerna itur, 

tingginya tingkat Pe rndidikan 

se rse rorang tidak akan mernjamin 

se rse rorang akan mermiliki pernge rtahuran 

yang lerbih baik.  

Karakterristik berrdasarkan 

pe rkerrjaan, rersponde rn yang 

merrurpakan ibur tidak berke rrja (ibur 

rurmah tangga) yaitur serbanyak 41 

orang (85,4%), ibur be rkerrja se rbagai 

PNS yaitur serbanyak 1 orang (2,1%), 

ibur berke rrja swasta serbanyak 1 orang 

(2,1%), ibur berke rrja wiraswasta yaitur 

se rbanyak 2 orang (4,2%), ibur yang 

se rbagai Mahasiswa yaitur se rbanyak 2 

orang (4,2%) dan ibur yang be rkerrja 

se rbagai ternaga Kerse rhatan (Perrawat) 

se rbanyak 1 orang (2,1%). Pe rne rlitian 

ini mernurnjurkkan bahwa ibur yang 

tidak berkerrja (Ibur Rurmah Tangga) 

dan tidak berke rrja di lurar rurmah, 

se rhingga merrerka mermiliki waktur 

urnturk merlakurkan konse rling derngan 

ternaga Ke rse rhatan serperrti merndatangi 

posyandur maurpurn purske rsmas urnturk 

merndapatkan informasi terntang ASI 

E rksklursif, hal ini terntur saja 

mermpe rngarurhi pe rnge rtahuran 

re rsponde rn terntang ASI erksklursif. 

Hasil perne rlitian didapatkan dari 

48 re rsponde rn, rata-rata ibur yang 

mermbe rrikan ASI erksklursif kerpada 

anaknya serbanyak 30 orang (62,5%), 

se rdangkan ibur yang tidak 

mermbe rrikan ASI E rksklursif ke rpada 

anaknya serbanyak 18 orang (37,5%). 

Se rhingga rersponde rn pada pernerlitian 

ini surdah baik karerna rata-rata ibur 

surdah mermberrikan ASI erksklursif 

ke rpada anaknya tanpa mermberrikan 



makanan maurpurn minurman tambahan 

se rbe rlurm ursia 6 burlan. 

Ibur yang mermbe rrikan ASI 

e rksklursif diturnjang derngan urmurr, 

yang mana mernurrurt Notoatmodjo 

(2015) urmurr adalah ursia individur 

yang terrhiturng murlai saat dilahirkan 

sampai berrurlang tahurn. Se rmakin 

curkurp urmurr, tingkat kermatangan dan 

ke rkuratan serse rorang akan lerbih 

matang dalam berrfikir dan berkerrja. 

Dari se rgi ke rperrcayaan masyarakat 

se rse rorang yang lerbih derwasa 

diperrcaya dari orang yang berlurm 

tinggi kerderwasaannya. Hal ini akan 

se rbagai dari perngalaman dan 

ke rmatangan jiwa. Serlain itur, 

re rsponde rn pada perne rlitian ini 

se rbagian bersar me rrurpakan IRT 

be rrjurmlah 41 orang (85,4%). Mernurrurt 

Lursiana (2016) serbagian bersar ibur 

yang mermbe rrikan ASI erksklursif 

adalah ibur rurmah tangga dikarernakan 

merre rka tidak mermiliki kergiatan dilurar 

rurmah serhingga tidak harurs 

merninggalkan bayi merre rka dalam 

waktur yang curkurp lama.  

Pe rnye rbab gagalnya ibur 

mermprakterkkan ASI erksklursif 

be rrmacam-macam serpe rrti contohnya 

ke rbiasaan mermberrikan makanan 

pre rlakteral, permberrian sursur formurla 

karerna ASI tidak ke rlurar, 

mernghe rntikan permberrian ASI kare rna 

ibur ataur bayi sakit, ibur siburk be rkerrja 

se rhingga tidak sermpat mernyursuri bayi 

dan ibur ingin merncoba sursur formurla 

(Wahyurningsih, 2013). 

Hasil pernerlitian dari 48 

re rsponde rn, mayoritas ibur mermiliki 

pe rngertahuran yang baik terntang ASI 

E rksklursif serbanyak 21 orang (43,8%) 

pe rngertahuran ibur dalam katergori baik, 

pe rngertahuran ibur dalam katergori 

curkurp serbanyak 19 orang (39,6%), 

dan pe rngertahuran ibur dalam katergori 

curkurp se rbanyak 8 orang (16,7%). 

Be rrdasarkan dari hasil pe rnerlitian, 

re rsponde rn mermiliki pernge rtahuran baik 

dise rbabkan karerna ibur aktif 

merngikurti posyandur dan datang ker 

purske rsmas, ibur mampur mernye rrap 

informasi derngan baik yang 

disarankan olerh dokterr, bidan dan ahli 

gizi. Kermurdahan dalam mermperrolerh 

informasi dapat mermbantur se rse rorang 

dalam mermpe rrolerh pe rnge rtahuran yang 

barur. 

Pe rndidikan diperrlurkan urnturk 

merndapatkan informasi misalnya hal 

– hal yang mernurnjang kerse rhatan 

se rhingga dapat merningkatkan kuralitas 



hidurp. Pe rndidikan ibur yang mermiliki 

anak ursia 0-6 burlan di wilayah kerrja 

Purske rsmas Kapasa terrmasurk 

pe rndidikan yang curkurp kare rna 

pe rndurdurknya rata-rata berrpe rndidikan 

SMA/SMK. Ini me rnurnjurkan se rmakin 

re rndah perndidikan sermakin rerndah 

ke rmampuran dasar serse rorang dalam 

be rrfikir urnturk perngambilan 

ke rpurtursan khursursnya dalam 

pe rmberrian air sursur ibur e rksklursif di 

wilayah kerrja Purske rsmas Kapasa. 

Pe rnge rtahuran ibur terntang ASI 

e rksklursif dapat mermperngarurhi ibur 

dalam mermbe rrikan ASI erksklursif. 

Se rmakin baik pernge rtahuran Ibur 

terntang manfaat ASI e rksklursif, maka 

se rorang ibur akan mermbe rrikan ASI 

e rksklursif pada anaknya. Bergitur jurga 

se rbaliknya, sermakin rerndah 

pe rngertahuran ibur terntang manfaat ASI 

e rksklursif, maka sermakin serdikit purla 

pe rlurang ibur dalam mermberrikan ASI 

e rksklursif (Suryatno, 2012). 

 

KESIMPULAN 

1. Pe rnge rtahuran ibur yang baik 

se rbanyak 21 orang (43,8%), 

pe rngertahuran ibur yang curkurp 

se rbanyak 19 orang (39,6%), dan 

pe rngertahuran ibur yang kurrang 

se rbanyak 8 orang (16,7%).  

2. Ibur yang mermberrikan ASI 

e rksklursif ke rpada anaknya 

se rbanyak 30 orang (62,5%) dan 

ibur yang tidak merberrikan ASI 

E rksklursif ke rpada anaknya 

se rbanyak 18 orang (37,5%).  

 

SARAN 

1. Pe rnyurlurhan mernge rnai 

pe rntingnya ASI erksklursif perrlur 

dilakurkan kerpada masyarakat di 

wilayah kerrja Purske rsmas 

Kapasa, karerna banyak 

re rsponde rn berlurm mernyadari 

pe rntingnya ASI erksklursif bagi 

bayi. 

2. Pe rturgas kerse rhatan serbaiknya 

mernyampaikan informasi ataur 

pe rnjerlasan mernge rnai ASI 

e rksklursif urnturk ibur dan bayi, 

gurna mernghindari 

ke rsalahpahaman dan 

merngarahkan sikap ibur ker arah 

yang lerbih positif. Hal ini dapat 

dilakurkan derngan mermbagikan 

brosurr dan me rmasang spandurk 

terntang perntingnya ASI 

e rksklursif. 

 



UCAPAN TERIMA KASIH 

Pe rnurlis merngurcapkan terrima kasih 

ke rpada pihak-pihak yang terlah 

mermbe rrikan durkurngan ke rpada 

pe rnurlis se rlama permburatan turgas 

akhir ini. 

 

 

 

 

 



Tabe rl 02  

Karakterristik Rersponde rn  
 

Karakterristik n % 

Klasifikasi Urmurr   

12-16 tahurn 1 2,1 

17-25 tahurn 20 41,7 

26-35 tahurn 

36-45 tahurn 

22 

5 

45,8 

10,4 

Jurmlah 48 100 

Je rnis Pe rndidikan   

SD 2 4,2 

SMP 10 20,8 

SMA 22 45,8 

Pe rrgurruran tinggi 14 29,2 

Jurmlah 48 100 

Pe rke rrjaan   

IRT 41 85,4 

PNS 1 2,1 

Swasta 1 2,1 

Wiraswasta 2 4,2 

Mahasiswa 

Lainnya 

2 

1 

4,2 

2,1 

Jurmlah 48 100 

         Surmbe rr : Data Primerr, 2024 

 

Tabe rl 03  

Pe rmberrian ASI E rksklursif 
 

Pe rmberrian ASI E rksklursif  n % 

Ya 30 62,5 

Tidak 18 37,5 

Jurmlah 48 100 

          Surmbe rr : Data Primerr, 2024 

 

 

 

 

 

 



Tabe rl 04  

Pe rnge rtahuran Ibur Te rntang ASI Erksklursif 
 

Pe rnge rtahuran n % 

Baik 21 43,8 

Curkurp 19 39,6 

Kurrang 8 16,7 

Jurmlah 48 100 

         Surmbe rr : Data Primerr, 2024 

 

Tabe rl 05 

Distribursi Pe rngertahuran Ibur Te rntang Pe rmbe rrian ASI Erksklursif 
 

Permberrian 

ASI Erksklursif 

Perngertahuran Ibur Terntang 

ASI Erksklursif 

 

Jurmlah 

   Baik Curkurp Kurrang  

 n % n % n % n % n % 

Ya 30 62,5 18 37,5 6 12,5 5 10,5 29 60,5 

Tidak 18 37,5 4 8,3 12 25 3 6,2 19 39,5 

Jurmlah 48 100 

   Surmbe rr : Data Primerr, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


